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 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner memiliki peluang 
untuk berkembang karena produknya dibutuhkan konsumen dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun, pengelolaan keuangan yang belum 
tertata dan pemanfaatan pemasaran digital yang belum optimal dapat 
menjadi hambatan dalam pengembangan usaha. Artikel ini membahas 
pendampingan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan digital 
marketing pada UMKM Nasi Goreng Jadul di wilayah Seturan, 
Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan dirancang secara partisipatif 
melalui observasi awal, wawancara dengan pemilik usaha, identifikasi 
kebutuhan, pendampingan pencatatan keuangan sederhana, 
pengembangan konten promosi digital, dan evaluasi. Pengelolaan 
keuangan difokuskan pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran 
harian, pemisahan uang pribadi dan uang usaha, serta perhitungan 
saldo kas. Pemasaran digital difokuskan pada penyajian informasi 
usaha, foto atau video menu, penulisan caption, penggunaan tagar dan 
lokasi, serta pengelolaan akun media sosial. Untuk menjadi laporan 
final, uraian metode dan hasil perlu disesuaikan dengan kegiatan yang 
benar-benar dilaksanakan, dilengkapi data observasi, dokumentasi, 
dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 2-4 Oktober 2026 
dengan fokus pada dua bidang utama. Bidang pertama adalah 
pengelolaan keuangan melalui pengenalan pencatatan transaksi 
pemasukan dan pengeluaran secara sedrhana. Bidang kedua adalah 
pemasaran digital melalui pembuatan konten promosi menggunakan 
platfrom TikTok. Hasil kegiatan berupa pendampingan pencatatan 
keuangan sederhana dan pembuatan empat konten promosi TikTok. 
Kegiatan ini memberikan pengalaman praktik kepada mitra mengenai 
pentingnya pencatatan transaksi serta pemanfaatan media sosial 
untuk mendukung kegiatan pemasaran. Namun, peningkatan omzet, 
keuntungan, dan jumlah pelanggan belum dapat dipastikan karena 
belum tersedia data pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh 
sebab itu, diperlukan pendampingan lanjutan agar penerapan 
pencatatan keuangan dan pemasaran digital dapat dilakukan secara 
konsisten serta memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi 
perkembangan usaha.                                          
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat, termasuk dalam menyesuaikan lapangan kerja dan memenuhi 
kebutuhan konsumen. Salah satu bidang usaha yang banyak dijalankan adalah usaha 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230225152012041
mailto:asimubernardusk@gmail.com


 

 
 
 

 

 

1204 

Journal : Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS (JPKI2)  

Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 
e-ISSN : 2986-3104 
Volume / Issue / Year/ 
Page 

: Vol. 3 No. 4 (2026): Juni/ Hal 1203-1215 

kuliner. Persaingan pada usaha kuliner tidak hanya berkaitan dengan rasa dan harga, 
tetapi juga mencakup pelayanan, konsistensi kualitas, pengelolaan keuangan, serta 
kemampuan memasarkan produk kepada calon pelanggan. Namun, dalam menjalankan 
usaha kuliner, pelaku UMKM perlu memperhatikan berbagai aspek, seperti kualitas 
produk, pelayanan, pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran. Kemampuan 
mengelola sumber daya dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan usaha 
juga menjadi bagian penting dalam mempertahankan keberlangsungan UMKM (Bawono 
et al., 2022; Kraus et al., 2022). Wilayah Seturan, Yogyakarta, merupakan kawasan 
dengan aktivitas masyarkat yang beragam. Kondisi tersebut membuka peluang bagi 
usaha makanan, termasuk UMKM Nasi Goreng Jadul, untuk menjangkau konsumen dari 
lingkungan sekitar maupun pengguna media digital. Agar peluang tersebut dapat 
dimanfaatkan, pemilik usaha perlu mengetahui kondisi keuangan usahanya dan 
menggunakan media pemasaran yang sesuai dengan kebiasaan konsumen. 

Pengelolaan keuangan sederhana membantu pelaku UMKM mencatat pemasukan 
dan pengeluaran secara teratur. Habibah & Kusmayadi (2025) menjelaskan bahwa 
pencatatan keuangan berperan dalam mendokumentasikan transaksi dan mendukung 
pengambilan keputusan usaha. Sementara itu Khallossa dan Wulandari (2023) dikaitkan 
dengan pentingnya laporan keuangan sederhana untuk mengetahui kondisi keuangan 
usaha. Pencatatan yang konsisten membantu pelaku UMKM memantau biaya 
operasional, pendapatan penjualan, dan saldo kas serta memisahkan keuangan pribadi 
dari keuangan usaha. Sementara itu, Penelitian Rohmah dan Hastuti (2021) menjelaskan 
bahwa penyusunan laporan keuangan dapat membantu UMKM mengevaluasi kegiatan 
usaha. Anggraeni et al. (2021) juga menjelaskan pentingnya pencatatan keuangan 
berdasarkan standar akuntansi agar kondisi dan kinerja usaha dapat diketahui dengan 
lebih jelas. Penerapan pencatatan keuangan sederhana merupakan langkah awal yang 
dapat dilakukan oleh pelaku UMKM. Pencatatan tidak harus dimulai dengan sistem 
akuntansi yang rumit, tetapi dapat dilakukan melalui pencatatan transaksi pemasukan 
dan pengeluaran secara teratur. Rafael dan Biduri (2025) membahas praktik akuntansi 
sederhana pada UMKM dan menunjukkan pentingnya penerapan pencatatan dalam 
kegiatan usaha. Ade Puspita et al. (2024) juga mengkaji kemampuan penyusunan 
laporan keuangan, literasi keuangan, dan pemanfaatan teknologi keuangan dalam 
kaitannya dengan kinerja UMKM. Selain itu, Eton et al. (2022) menjelaskan bahwa 
praktik pengelolaan keuangan mempunyai hubungan dengan profitabilitas usaha kecil. 
Dengan demikian, pencatatan keuangan perlu diperhatikan agar pemilik usaha memiliki 
informasi yang dapat digunakan dalam mengelola kegiatan usahanya 

Selain pengelolaan keuangan, pemasaran digital dapat menjadi sarana untuk 
memperkenalkan menu, harga, lokasi, jam operasional, dan keunggulan produk. Media 
sosial memungkinkan usaha kuliner menyampaikan informasi secara visual dan 
berinteraksi dengan calon pelanggan. Konten yang jelas dan menarik, disertai informasi 
yang akurat, berpotensi membantu meningkatkan keterlihatan usaha. Pemanfaatan 
TikTok dan media sosial sebagai sarana promosi kuliner juga telah dibahas dalam 
sejumlah kajian (Firmansyah Bratadiredja, 2023; Regina et al., 2005; Widodo et al., 
2024). Dwivedi et al. (2021) menjelaskan bahwa perkembangan pemasaran digital dan 
media sosial membuka berbagai peluang penelitian serta penerapan strategi pemasaran 
bagi dunia usaha. Penggunaan media sosial dalam kegiatan usaha juga dapat membantu 
pelaku UMKM membangun hubungan dengan konsumen. 

Patma et al. (2021) membahas pemanfaatan pemasaran media sosial bagi 
keberlanjutan UMKM di Indonesia. Octavina dan Rita (2021) menunjukkan bahwa 
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digitalisasi, pemasaran digital, dan literasi keuangan merupakan aspek yang relevan 
dalam pembahasan kinerja keuangan UMKM. Saura (2021) menjelaskan pentingnya 
pemanfaatan data dan ukuran kinerja dalam kegiatan pemasaran digital. Sementara itu, 
Matarazzo et al. (2021) menguraikan bahwa transformasi digital dapat mendukung 
penciptaan nilai bagi pelanggan dan pengembangan saluran distribusi pada usaha kecil 
dan menengah. 

Salah satu media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan promosi adalah 
TikTok. Platform ini memungkinkan pengguna membuat dan membagikan konten 
berbentuk video pendek. Konten tersebut dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk 
menampilkan produk, memperkenalkan menu, dan memberikan informasi mengenai 
usaha yang dijalankan. Wahid et al. (2023) menjelaskan bahwa karakteristik konten, 
bahasa, dan informasi visual dapat berhubungan dengan keterlibatan pengguna pada 
pemasaran melalui TikTok. Roosdhani et al. (2023) juga membahas strategi peningkatan 
kinerja media sosial bagi UMKM di Indonesia. Penelitian Tatik dan Setiawan (2025) 
menunjukkan pentingnya pemasaran media sosial dalam pembahasan kinerja UMKM di 
Indonesia. UMKM Nasi Goreng Jadul merupakan usaha kuliner yang berlokasi di wilayah 
Seturan, Yogyakarta. Usaha ini menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengelolaan keuangan dan pemasaran 
digital. Berdasarkan kegiatan observasi dan pendampingan, terdapat dua aspek yang 
menjadi perhatian, yaitu pentingnya pencatatan keuangan sederhana dan pemanfaatan 
media sosial sebagai sarana promosi. Kedua aspek tersebut dipilih karena pengelolaan 
keuangan dan pemasaran merupakan bagian penting dalam menjalankan kegiatan 
usaha. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan 
pemanfaatan teknologi digital merupakan dua hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan UMKM. Gunawan et al. (2023) membahas hubungan literasi keuangan, 
teknologi keuangan, dan inklusi keuangan dengan kinerja UMKM. Frimpong et al. (2022) 
menjelaskan hubungan literasi keuangan, akses terhadap layanan keuangan digital, dan 
kinerja usaha kecil dan menengah. Al-Shami et al. (2024) juga mengkaji keterkaitan 
literasi keuangan, literasi keuangan digital, serta pemanfaatan media sosial pada usaha 
kecil di Indonesia. Penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa penguatan 
kemampuan keuangan dan pemanfaatan teknologi digital merupakan aspek yang 
relevan untuk diperhatikan dalam pengembangan usaha. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan 
pendampingan kepada mitra dalam memahami dan menerapkan pengelolaan keuangan 
sederhana serta memanfaatkan media sosial sebagai media promosi. Pada bidang 
keuangan, pendampingan diarahkan pada pengenalan pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran. Sementara itu, pada bidang pemasaran digital, kegiatan diarahkan pada 
pembuatan konten promosi menggunakan platform TikTok. Melalui kegiatan tersebut, 
mitra diharapkan memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktik yang dapat 
diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Kegiatan ini memiliki fokus pada 
penerapan dua bentuk pendampingan dalam satu usaha kuliner, yaitu pendampingan 
pencatatan keuangan sederhana dan pembuatan konten pemasaran digital. 
Penggabungan kedua aspek tersebut menjadi penting karena kegiatan usaha tidak hanya 
membutuhkan promosi untuk memperkenalkan produk, tetapi juga membutuhkan 
pengelolaan keuangan untuk memantau pemasukan dan pengeluaran. Penelitian 
Pasaribu et al. (2025) membahas keterkaitan literasi, inovasi, dan pemasaran digital 
dalam kinerja UMKM. Sementara itu, Hasan et al. (2024) menguraikan peran literasi 
keuangan dan literasi ekonomi digital dalam kreativitas kewirausahaan serta 
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keberhasilan UMKM. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pendampingan ini diarahkan 
untuk memberikan manfaat praktis melalui penerapan kedua aspek secara bersamaan 

         
METODE PENELITIAN 

Kegiatan pendampingan dirancang menggunakan pendekatan partisipatif, yaitu 
pemilik usaha dilibatkan dalam mengenali permasalahan, memilih solusi yang realistis, 
mencoba penerapan, dan menilai hasilnya. Pendekatan ini bertujuan agar sistem 
pencatatan dan promosi yang disusun dapat digunakan secara berkelanjutan dalam 
kegiatan operasional sehari-hari. Metode pelaksanaan dilakukan melalui beberapa 
tahapan sebagai berikut. 

Gambar 1. Bagan Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada UMKM 
 

1) Observasi awal dan identifikasi masalah 
Observasi awal diarahkan pada aktivitas operasional UMKM Nasi Goreng 
Jadul di wilayah Seturan, Yogyakarta. Aspek yang perlu diperiksa meliputi 
proses pembelian bahan baku, pencatatan penjualan, pembayaran biaya 
operasional, penentuan harga, penyimpan bukti transaksi, penggunaan 
akun media sosial, serta cara pelanggan mengetahui keberadaan usaha. 
Wawancara dengan pemilik usaha dapat digunakan untuk 
mengonfirmasikan kebiasaan pengelolaan usaha dan kebutuhan 
pendampingan. 

2) Pendampingan pencatatan keuangan sederhana 
Pendampingan pencatatan keuangan dilakukan dengan memperkenalkan 
buku kas harian yang memuat tanggal, keterangan transaksi, uang masuk, 
uang keluar, dan saldo. Pemilik usaha diarahkan untuk mencatat transaksi 
secara rutin serta menyimpan nota pembelian sebagai bukti pendukung. 
Uang pribadi dan uang usaha perlu dipisahakn agar hasil penjualan tidak 
langsung dianggap sebagai laba. Pada akhir periode, catatan dapat 
diringkas untuk melihat total pemasukan, pengeluaran, dan saldo kas.  
Melalui pencatatan tersebut, mitra diharapkan dapat mengetahui aliran 
uang yang masuk dan keluar selama kegiatan usaha berlangsung. Selain 
itu, pencatatan juga dapat membantu pemilik usaha memantau kondisi 
keuangan dan melakukan pemeriksaan transaksi secara berkala. 
Penerapan pencatatan sederhana ini sejalan dengan pembahasan 
mengenai praktik akuntansi sederhana dan penyusunan laporan 
keuangan bagi UMKM (Rafael & Biduri, 2025; Rohmah & Hastuti, 2021). 

3) Pendampingan pemasaran digital 
Pendampingan pemasaran digital meliputi penentuan informasi utama 
usaha, seperti nama usaha, lokasi, jam operasional, daftar menu, harga, 
dan kontak pemesanan. Konten promosi berupa foto dan vidio produk, 
caption yang, ajakan pemesanan, tagar yang relevan, penandaan lokasi. 
Platform yang digunakan perlu disesuaikan dengan akun telah dimiliki 
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pemilik serta karakter calon konsumen. Setiap informasi promosi harus 
sesuai dengan kondisi sebenarnya, termasuk harga dan ketersediaan 
menu. Pembuatan konten diarahkan untuk memperkenalkan produk 
kepada masyarakat melalui tampilan visual yang menarik dan informasi 
yang mudah dipahami. Dalam kegiatan ini dihasilkan empat konten 
promosi TikTok sebagai bentuk penerapan pemasaran digital pada usaha 
mitra. Pembuatan konten tersebut memperhatikan pentingnya 
karakteristik informasi dan tampilan visual dalam mendorong 
keterlibatan pengguna media sosial (Wahid et al., 2023). 

4) Evaluasi  
Evaluasi dilakukan dengan memeriksa kelengkapan dan konsistensi 
catatan kas, pemahaman pemilik mengenai pemisahan keuangan, serta 
keteraturan penyajian informasi promosi.  Jika data tersedia, evaluasi 
digital dapat mencatat jumlah konten yang diungguh, jangkauan, interaksi, 
pertanyaan pelanggan, dan pesanan yang berasal dari media sosial. 
Perubahan penjualan tidak boleh langsung dikaitkan dengan satu kegiatan 
promosi tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti hari, cuaca, harga, 
dan jumlah pelanggan. Bukti transaksi dan dokumentasi kegiatan telah 
mendapatkan persetujuan dari pembimbing. Pengukuran peningkatan 
omzet, keuntungan, jumlah pelanggan, dan jangkauan promosi belum 
dilakukan karena belum tersedia data pembanding sebelum dan sesudah 
kegiatan.      

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN   

Bagian ini disusun sebagai kerangka pembahasan untuk objek UMKM Nasi 
Goreng Jadul. Karena data observasi dan hasil peleksanaan disertakan, uraian berikut 
menejelaskan bentuk intervensi dan indikator yang perlu diperiksa, bukan menyatakan 
bahwa perubahan tertentu telah terjadi.  
 
Gambaran umum dan permasalahan usaha 

UMKM Nasi Goreng Jadul merupakan usaha kuliner yang menjadi objek 
pendampingan pengelolaan keuangan dan pemasaran digital di wilayah Seturan, 
Yogyakarta. Gambaran usaha perlu disajikan berdasarkan fakta lapangan, antara lain 
tahun mulai beroperasi, jam buka, jumlah tenaga kerja, kisaran menu dan harga, cara 
pembayaran, serta saluran penjualan yang digunakan. Permasalahan pengelolaan 
keuangan yang perlu diverifikasi antara lain apakah seluruh transaksi sudah dicatat, 
apakah biaya bahan baku dan operasional dihitung secara teratur, dan apakah uang 
usaha sudah dipisahkan dari uang pribadi. Pada aspek pemasaran, observasi perlu 
memaksa apakah usaha memiliki akun digital aktif, apakah informasi lokasi dan jam 
operasional mudah ditemukan, serta apakah foto menu dan informasi harga disajikan 
secara konsisten. Permasalahan yang dimasukkan ke versi final harus benar-benar 
sesuai dengan hasil wawancara dan pengamatan.  
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Gambar 2. Edukasi Digital Marketing dan Penerapan Pencatatan Keuangan  

pada UMKM Nasi Goreng Jadul 
 

Upaya Penyelesaian Permasalahan pada UMKM Nasi Goreng Jadul 
Penerapan pencatatan keuangan sederhana 

Pencatatan keuangan dapat dimulai dari format buku has harian yang 
sederhana. Setiap penjualan dicatat sebagai pemasukan, sedangkan pembelian bahan 
baku, gas, kemasan, biaya transportasi, dan pengeluaran operasional lain dicatat sebagai 
pengeluaran.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Contoh pencatatan buku kas harian UMKM Nasi Goreng Jadul 
 

Berdasarkan gambar diatas, pencatatan keuangan sederhana pada UMKM Nasi 
Goreng Jadul dilakukan menggunakan spreadsheet yang terdiri dari beberapa kolom, 
yaitu tanggal, keterangan, kategori, uang masuk, uang keluar, saldo, dan catatan. Setiap 
transaksi dicatat berdasarkan jenis kegiatannya. Uang masuk berasal dari penjualan nasi 
goreng, sedangkan yang keluar digunakan untuk pembelian bahan baku, bumbu, minyak 
goreng, gas LPG, serta kebutuhan operasional lainnya. Kolom saldo digunakan untuk 
mengetahui sisa uang kas setelah pemasukan ditambahkan dan pengeluaran 
dikurangkan dari saldo sebelumnya. Dengan pencatatan tersebut, pemilik usaha dapat 
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memantau arus kas harian, mengetahui jumlah pengeluaran, serta melihat kondisi 
keuangan usaha secara lebih teratur. Penggunaan spreadsheet juga memudahkan 
pencatatan dan perhitungan saldo sehingga dapat membantu pemilik dalam 
mengevaluasi pengelolaan keuangan usaha.  

Pencatatan keuangan sederhana tidak harus menggunakan sistem yang rumit. 
Pelaku UMKM dapat memulai pencatatan melalui buku tulis atau tabel sederhana. Hal 
yang paling penting adalah setiap transaksi dicatat berdasarkan tanggal dan keterangan 
yang jelas sehingga informasi tersebut dapat diperiksa kembali ketika diperlukan. 
Rohmah dan Hastuti (2021) menjelaskan bahwa penyusunan laporan keuangan dapat 
membantu UMKM menyusun informasi keuangan berdasarkan standar yang berlaku. 
Anggraeni et al. (2021) juga membahas penerapan penyusunan laporan keuangan 
UMKM berdasarkan SAK EMKM. Penerapan pencatatan keuangan juga berkaitan dengan 
kemampuan pelaku usaha dalam memahami kondisi keuangan. Ade Puspita et al. (2024) 
membahas kemampuan menyusun laporan keuangan, literasi keuangan, dan teknologi 
keuangan dalam kaitannya dengan kinerja UMKM. Gunawan et al. (2023) juga 
menguraikan pentingnya literasi keuangan dan teknologi keuangan dalam mendukung 
kinerja usaha. Selain itu, Haikal et al. (2025) menjelaskan bahwa literasi keuangan dan 
inklusi keuangan merupakan aspek yang berhubungan dengan kinerja UMKM. 

Pendampingan ini juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya 
membedakan keuangan usaha dan keuangan pribadi. Pemisahan tersebut diperlukan 
agar pemilik usaha dapat mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih jelas. Dengan 
demikian, uang yang digunakan untuk kegiatan operasional tidak tercampur dengan 
kebutuhan pribadi. Pembahasan mengenai literasi keuangan juga menunjukkan bahwa 
kemampuan mengelola sumber daya keuangan merupakan hal yang penting bagi 
keberlangsungan usaha (Hasan et al., 2022; Widyastuti et al., 2023). Melalui kegiatan 
pendampingan ini, mitra memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pencatatan 
pemasukan dan pengeluaran sebagai bagian dari pengelolaan usaha. Namun, kegiatan 
ini belum dapat menunjukkan peningkatan keuntungan atau omzet karena belum 
tersedia data keuangan yang membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 
pendampingan 
 
Penguatan strategi pemasaran digital 

Promosi digital untuk usaha nasi goreng dapat menonjolkan tampilan produk, 
variasi menu, harga, porsi, jam operasional, lokasi, serta cara pemesanan. Konten 
sebaiknya dibuat dengan pencahayaan yang memadai, tampilan makanan yang jelas, dan 
keterangan yang muda dibaca. Video singkat dapat memperlihatkan proses penyajian 
atau produk siap santap selama pengambilan gambar tidak mengganggu keamanan dan 
kebersihan kerja. Contoh caption yang dapat disesuaikan dengan kondisi usaha: “Lagi 
ingin nasi goreng dengan cita rasa jadul? Mampir ke Nasi Goreng Jadul di Seturan, 
Yongyakarta. Cek pilihan menu dan harga pada informasi akun, lalu hubungi kami untuk 
pemesanan. Nama lokasi, harga, jam buka, nomor kontak, dan menu harus diverifikasi 
serta dilengkapi sebelum konten dipublikasikan. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230225152012041
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Agar promosi lebih terarah, pemilik dapat membuat jadwal unggahan yang realistis, 
misalnya beberapa konten per minggu sesuai waktu dan kemampuan usaha. Tagar dan 
penandaan lokasi digunakan secara relevan, bukan berlebihan. Respons terhadap 
komentar atau pesan pelanggan perlu dilakukan dengan sopan dan konsisten. Kinerja 
promosi dapat dievaluasi melalui data dari media digital. Jumlah pengikut atau 
tayangan saja belum cukup untuk menyimpulkan bahwa penjualan meningkat. 

Gambar 4. Tampilan Akun TikTok pada UMKM Nasi Goreng  
sebagai Media Promosi Digital 

 
Pemanfaatan TikTok juga memberikan peluang bagi UMKM untuk 

mengembangkan strategi promosi secara bertahap. Pelaku usaha dapat membuat 
konten yang menampilkan produk, proses penyajian, informasi menu, dan kegiatan 
usaha. Wahid et al. (2023) menjelaskan bahwa karakteristik konten dan informasi yang 
disampaikan melalui TikTok dapat berkaitan dengan keterlibatan pengguna. Roosdhani 
et al. (2023) juga menekankan pentingnya strategi pemasaran media sosial untuk 
meningkatkan kinerja media sosial UMKM. Selain itu, Patma et al. (2021) membahas 
pemanfaatan pemasaran media sosial bagi keberlanjutan UMKM di Indonesia. Tatik dan 
Setiawan (2025) juga mengkaji hubungan pemasaran media sosial dengan kinerja 
UMKM di Indonesia. Hasil penelitian tersebut dapat menjadi dasar pemahaman bahwa 
media sosial merupakan salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
kegiatan pemasaran usaha. Pemanfaatan media sosial juga perlu disertai dengan 
kemampuan mengevaluasi hasil promosi. Saura (2021) menjelaskan pentingnya 
penggunaan data dan ukuran kinerja dalam kegiatan pemasaran digital. Oleh karena itu, 
pelaku usaha dapat memperhatikan jumlah tayangan, komentar, dan interaksi pada 
konten yang diunggah sebagai bahan evaluasi. Meskipun demikian, keberhasilan 
pemasaran digital tidak hanya dilihat dari jumlah konten yang dihasilkan. Pelaku usaha 
juga perlu memperhatikan konsistensi unggahan, kualitas informasi, dan respons dari 
pengguna. Oleh karena itu, evaluasi secara berkala diperlukan untuk mengetahui 
perkembangan kegiatan promosi digital. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230225152012041
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Intergasi pengelolaan keuangan dan pemasaran  
Pengelolaan keuangan dan pemasaran sebaiknya dijalankan secara bersamaan. 

Catatan penjualan harian dapat membantu pemilik mengenali menu yang paling sering 
dipesan dan periode penjualan yang ramai. Informasi tersebut dapat menjadi bahan 
untuk merencanakan persediaan dan menentukan tema promosi, dengan tetap 
mempertimbangkan biaya serta kemampuan produksi. Sebaliknya, promosi yang 
dilakukan perlu dicatat tanggal dan jenis kontennya agar pemilik dapat membandingkan 
respons pelanggan dengan catatan pesanan. Evaluasi dapat menggunakan indikator 
sederhana, seperti persentase hari ketika transaksi dicatat, kelengkapan bukti 
pengeluaran, konsistensi pemisahan uang usaha, jumlah konten yang dipublikasikan, 
jumlah pertanyaan pemesanan, dan pesanan yang dapat ditelusuri dari promosi digital. 
Perbandingan sebelum dan sesudah pendampingan hanya dapat dibuat apabila tersedia 
data yang memadai untuk kedua periode.  

Penggabungan aspek keuangan dan pemasaran digital juga sejalan dengan 
pembahasan Octavina dan Rita (2021) mengenai digitalisasi UMKM, literasi keuangan, 
dan kinerja keuangan. Pasaribu et al. (2025) menjelaskan keterkaitan literasi dan inovasi 
dengan kinerja UMKM melalui pemasaran digital. Sementara itu, Al-Shami et al. (2024) 
membahas hubungan literasi keuangan digital dan penggunaan media sosial dalam 
konteks usaha kecil di Indonesia. Transformasi digital juga perlu dipahami sebagai 
proses penyesuaian usaha terhadap perkembangan teknologi. Kraus et al. (2022) 
membahas perkembangan transformasi digital dalam penelitian bisnis dan manajemen. 
Matarazzo et al. (2021) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat 
membantu usaha kecil menciptakan nilai bagi pelanggan. Dengan demikian, penerapan 
pengelolaan keuangan dan pemasaran digital secara bersamaan dapat menjadi langkah 
awal dalam mendukung pengembangan UMKM. Melalui kegiatan pendampingan ini, 
mitra memperoleh gambaran bahwa pengelolaan usaha tidak hanya berfokus pada 
kegiatan produksi dan penjualan. Pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi 
digital juga perlu diperhatikan agar kegiatan usaha dapat berjalan lebih terarah. 
 
Kendala dan tindak lanjut 
Penerapan Pencatatan Keuangan Sederhana 

Kendala dalam pengelolaan keuangan UMKM Nasi Goreng Jadul berkaitan dengan 
pentingnya melakukan pencatatan transaksi secara konsisten, memisahkan uang pribadi 
dan uang usaha, serta menyimpan bukti transaksi dengan baik. Pengelolaan keuangan 
yang belum teratur dapat menyulitkan pemilik usaha dalam mengetahui jumlah 
pemasukan, pengeluaran operasional, dan keuntungan yang diperoleh. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk membiasakan pemilik usaha melakukan pencatatan keuangan 
secara rutin dan terstruktur. Tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah menggunakan 
buku kas harian atau Spreadsheet untuk mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran. 
Pemilik usaha juga perlu memisahkan uang pribadi dari uang usaha serta menyimpan 
nota pembelian bahan baku dan biaya operasional sebagai bukti transaksi. Pencatatan 
tersebut perlu diperiksa secara berkala agar pemilik dapat mengetahui kondisi 
keuangan dan mengevaluasi pengeluaran usaha dengan lebih baik. 
 
Penguatan Strategi Pemasaran Digital 

Pada aspek pemasaran digital, hal yang perlu diperhatikan adalah konsistensi 
pembuatan konten promosi, kualitas foto atau vidio produk, serta kelengkapan infomasi 
mengenai menu, harga, lokasi, dan jam operasional. Penggunaan media sosial sebagai 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230225152012041
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sarana promosi perlu dilakukan secara terarah agar informasi mengenai produk dapat 
diterima dengan baik oleh calon konsumen. Kendala yang benar-benar dialami oleh 
UMKM Nasi Goreng Jadul perlu disesuaikan dengan hasil observasi dan wawancara 
selama kegiatan PKL. Selain membuat konten, mitra juga disarankan memperhatikan 
respons pengguna terhadap unggahan yang dilakukan. Jumlah tayangan, komentar, dan 
interaksi dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui jenis konten yang 
lebih menarik perhatian pengguna. Hal tersebut sejalan dengan pembahasan mengenai 
strategi konten TikTok dan keterlibatan pengguna (Wahid et al., 2023). Dengan 
melakukan promosi secara konsisten dan mengevaluasi hasil unggahan, pemanfaatan 
media sosial diharapkan dapat dikembangkan sebagai salah satu sarana pemasaran yang 
mendukung kegiatan usaha 

 
 
KESIMPULAN   

Peningkatan pengelolaan keuangan dan pemasaran digital merupakan dua aspek 
yang dapat saling mendukung dalam pengembangan UMKM Nasi Goreng Jadul di wilayah 
Seturan, Yogyakarta. Pencatatan kas harian, pemisahan uang pribadi dan uang usaha, 
seerta ringkasan pemasukan dan pengeluaran dapat membantu pemilik memahami 
kondisi keuangan. Sementara itu, penyajian informasi menu, harga, lokasi, jam 
operasional, dan konten promosi yang konsisten dapat membantu calon konsumen 
mengenali usaha. 
 
Pernyataan mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI). 
Teknologi kecerdasan buatan digunakan sebagai alat bantu dalam proses penyusunan 
artikel, khususnya untuk memperbaiki struktur penulisan, tata bahasa, dan kejelasan 
kalimat. Penulis tetap bertanggung jawab atas keakuratan informasi, data kegiatan, isi 
artikel, serta kesesuaian seluruh referensi yang digunakan 
 
Konflik kepentingan 
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam pelaksanaan 
kegiatan maupun penyusunan artikel. 
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peninjauan dan penyempurnaan artikel. Pernyataan kontribusi ini perlu disesuaikan 
dengan pembagian tugas yang sebenarnya dilakukan oleh masing-masing penulis 
  
Ucapan terima kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Mercu Buana Yogyakarta, 
khususnya dosen pembimbing, atas arahan dan bimbingan yang diberikan selama proses 
penyusunan artikel ini. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada pemilik UMKM 
Nasi Goreng Jadul di wilayah Seturan, Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan 
dan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), khususnya 
terkait pengolalaan keuangan dan pemasaran digital. Ucapan terima kasih juga 
disampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu proses pelaksanaan kegiatan 
dan penyusunan artikel ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230225152012041


 

 
 
 

 

 

1213 

Journal : Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS (JPKI2)  

Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 
e-ISSN : 2986-3104 
Volume / Issue / Year/ 
Page 

: Vol. 3 No. 4 (2026): Juni/ Hal 1203-1215 

artikel ini dapat dilaksanakan dengan baik. 
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